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INTISARI 

PENGEMBANGAN MODUL OLIMPIADE SAINS 

NASIONAL KIMIA SMA/MA MATERI STRUKTUR 

ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR 

Oleh: 

Setya Fadhliyana 

16670027 

Pembimbing : Agus Kamaludin, M.Pd.Si. 

 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan sebuah 

sistem kompetisi yang sistematis dan berjenjang untuk 

mengekplorasi kemampuan peserta didik dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi, pelaksanaan 

pembinaan OSN di sekolah belum berjalan dengan efisien dan 

efektif. Kurangnya buku pegangan untuk pembinaan OSN 

menjadi hambatan bagi peserta didik untuk memiliki 

kemampuan pemecahan soal setingkat OSN. Salah satu materi 

OSN dalam mata pelajaran Kimia adalah struktur atom dan 

sistem periodik unsur yang merupakan materi konsep dasar. 

Peserta olimpiade Kimia SMA/MA kesulitan membedakan 

model atom dan kurang memahami keteraturan sifat-sifat 

periodik unsur. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengembangkan modul OSN Kimia SMA/MA materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur agar peserta didik terbiasa 

mengerjakan soal setingkat OSN sehingga hasil belajar peserta 

didik meningkat. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

pengembangan (Research & Development) dengan model 

pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh tahap. 

Akan tetapi, penelitian ini dibatasi sampai pada tahap kelima. 

Produk pengembangan divalidasi oleh dosen pembimbing dan 

tiga peer reviewer. Kualitas produk pengembangan dinilai 

oleh satu ahli materi, satu ahli media, empat guru Kimia 

SMA/MA, dan direspon oleh sepuluh peserta olimpiade Kimia 

SMA/MA. Penilaian kualitas produk dilakukan menggunakan 
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lembar angket Likert skala lima, sedangkan respon terhadap 

produk dilakukan menggunakan lembar angket skala Guttman. 

Produk yang telah dikembangkan merupakan modul 

cetak dengan ukuran B5 berisi materi struktur atom dan sistem 

periodik unsur yang memuat soal-soal Olimpiade Sains Kimia 

SMA/MA tingkat Kabupaten/Kota (OSK), tingkat Provinsi 

(OSP), tingkat Nasional (OSN), yang disertai dengan 

pembahasan pada setiap soalnya. Hasil penilaian kualitas 

produk oleh ahli materi memperoleh persentase 92,00% 

dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian kualitas produk 

oleh ahli media memperoleh persentase 98,18% dengan 

kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian kualitas produk oleh 

guru Kimia SMA/MA memperoleh presentase 85,48% dengan 

kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan respon peserta 

olimpiade Kimia SMA/MA terhadap modul ini sangat positif 

dengan persentase 95,83%. 

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, Olimpiade 

Sains Nasional Kimia, Struktur Atom, Sistem 

Periodik Unsur
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) adalah sebuah 

sistem kompetisi yang sistematis dan berjenjang untuk 

mengekplorasi kompetensi peserta didik terutama bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang diadakan sekali 

dalam satu tahun (Erfan, Ratu, Yahya, Walidain & 

Fitriyanto, 2019). OSN pada tahun 2018 diikuti oleh 1.433 

peserta didik yang terdiri dari 272 peserta didik SD/MI, 

396 peserta didik SMP/MTs, dan 765 peserta didik 

SMA/MA (Kemendikbud, 2018). Sembilan bidang 

keilmuan OSN dalam lingkup SMA/MA yaitu Kimia, 

Fisika, Biologi, Matematika, Informatika, Astronomi, 

Ekonomi, Kebumian dan Geografi. Penyelenggaraan 

OSN dapat meningkatkan kualitas dari pendidikan sains 

sekaligus dapat menumbuhkan sifat kejujuran, 

kedisiplinan, kesportifan, ketekunan, kekreatifan, 

ketangguhan dan cinta tanah air bagi peserta didik 

(Kemendikbud, 2018: i). Pelaksanaan OSN akan efisien 

dan efektif jika didukung dengan pembinaan OSN 

(Ariyanti, Rahajeng & Rahabistara, 2019). Akan tetapi, 

fakta di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembinaan OSN di sekolah belum berjalan dengan efisien 
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dan efektif karena belum adanya jadwal rutin pembinaan 

(Susanti, Dintarini, Ummah & Rosyadi, 2017). 

Pembinaan dan pendampingan OSN sangat 

dibutuhkan bagi peserta didik (Wiyoko, Megawati, 

Aprizan & Avana, 2019). Pembinaan dari guru berguna 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara 

mengarahkan proses pembelajaran peserta didik 

(Mayangsari & Mahardhika, 2018). Guru merupakan 

pemerkuat konsep yang tepat agar soal setingkat 

olimpiade dapat diselesaikan oleh peserta didik (Hidayati, 

2017). Namun, kebanyakan guru belum memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan soal OSN (Hartawan, 

Suryawan & Gita, 2017). Guru kurang mampu mengkaji 

secara mendalam materi teori yang harus dikuasai peserta 

didik untuk menghadapi olimpiade baik tingkat 

kabupaten/kota, provinsi, dan nasional (Artayasa, Muhlis, 

Hadiprayitno, Merta & Karnan, 2019). Hal ini terbukti 

dalam pembelajaran, guru hanya mengandalkan soal rutin 

dalam buku ajar yang kurang relevan dengan tuntutan 

OSN (Suandito, Darmawijoyo & Purwoko, 2009). 

Soal rutin merupakan tipe soal latihan yang sering 

dipelajari di kelas (Hartatik & Herlambang, 2017). Soal 

rutin dapat diselesaikan dan dikerjakan oleh peserta didik 

dengan mudah tanpa perlu keterampilan dalam 

memecahkannya (Riffyanti & Setiawan, 2017). Oleh 



3 

 

 

 

karena itu, karakteristik soal-soal rutin yang diberikan 

kepada peserta didik dalam pembinaan OSN kurang 

mengembangkan daya nalar peserta didik (Suryawan, 

Gita & Hartawan, 2017). Hal ini didukung dengan fakta 

di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik kurang 

mampu menyelesaikan soal-soal OSN tipe non rutin 

dikarenakan soal-soal yang diujikan menuntut peserta 

didik berpikir tingkat tinggi (Rachmawati, 2014). 

Soal non rutin merupakan tipe soal yang jarang 

dipelajari di kelas sebab penyelesaiannya memerlukan 

keterampilan dan pemikiran yang mendalam (Putri, 

2018). Hasil analisis dari 77 soal OSN tahun 2012 dan 

tahun 2013 menunjukkan bahwa sebagian besar soal-soal 

OSN mengandung ranah kognitif jenjang 

mengaplikasikan dan pengetahuan prosedural 

(Sunggarani, Nursa’adah & Yunita, 2014). Oleh karena 

itu, diperlukan wawasan, pengalaman, cara berpikir yang 

cermat, jeli, dan cerdik untuk menyelesaikan soal-soal 

OSN (Kurniawati, 2017). Namun, kurangnya buku 

pegangan untuk pembinaan OSN dengan soal-soal 

pemikiran tingkat tinggi menjadi suatu hambatan bagi 

peserta didik untuk memiliki kemampuan pemecahan 

soal-soal setingkat OSN (Mardiyana, Riyadi, Sujatmiko & 

Aryuna, 2016). 
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Sumber belajar yang sering digunakan oleh guru 

maupun peserta didik dalam pembinaan yakni buku 

pembelajaran di kelas (Suardana, Sudiatmika & Oktofa, 

2013). Sedangkan soal-soal pemecahan masalah dalam 

OSN jarang ditemui di buku yang digunakan dalam 

pembelajaran sehari-hari di kelas (Chandra, Irawati, 

Susanto & Hasanah, 2019). Selain itu, tidak terdapat situs 

resmi online yang dapat diakses untuk mempelajari soal-

soal serta pembahasan soal OSN (Yunita, 2017). 

Berdasarkan studi lapangan di toko buku di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, belum banyak ditemui buku 

pegangan OSN Kimia yang sesuai dengan silabus OSN 

Kimia. Hasil survei dan analisis buku pegangan OSN 

SMA/MA mata pelajaran Kimia menunjukkan bahwa 

buku hanya berisi soal-soal OSN Kimia tahun sebelumnya 

yang kurang bervariasi dan kurang membahas secara rinci 

tentang materi OSN Kimia. 

Ilmu kimia adalah cabang dari ilmu pengetahuan 

alam yang secara khusus mempelajari tentang struktur 

materi, sifat materi, perubahan materi, dan energi 

perubahan materi (Listyarini, 2014: 1.3). Mata pelajaran 

Kimia di Sekolah Menengah Atas (SMA) mengandung 

materi-materi yang sifatnya abstrak, hafalan, dan hitungan 

(Sari, Saputro & Catur, 2014). Salah satu materi dalam 

pembelajaran Kimia adalah materi struktur atom dan 
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materi sistem periodik unsur yang merupakan materi 

konsep dasar (Karjono, 2018). Pemahaman terhadap 

konsep dasar yang biasa disebut dengan prasyarat atau 

pengetahuan awal sangat diperlukan untuk membangun 

konsep selanjutnya (Widiyowati, 2014). Akan tetapi, 

berdasarkan hasil belajar peserta didik terlihat bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

struktur atom dan sistem periodik unsur yang merupakan 

konsep dasar bagi materi selanjutnya (Mawarni, Melati & 

Hadi, 2018).  

Kesulitan belajar peserta didik kelas X yaitu 

kesulitan istilah 48,99%, kesulitan konsep 41,32%, dan 

kesulitan perhitungan 70,97% (Yakina, Kurniati & 

Fadhilah, 2017). Peserta didik kesulitan untuk 

membedakan berbagai model atom karena teori 

keseluruhannya hampir sama (Rizawayani, Sari & Safitri, 

2017). Selain itu, banyaknya unsur-unsur kimia 

mengakibatkan peserta didik menjadi enggan menghafal 

unsur-unsur dalam tabel periodik dan keteraturannya 

dalam sistem periodik (Hafidha & Sudarmilah, 2014). 

Harapannya, dengan adanya modul OSN Kimia 

SMA/MA materi struktur atom dan sistem periodik unsur 

dapat membiasakan peserta didik mengerjakan soal 

setingkat olimpiade sehingga hasil belajar peserta didik 

dapat meningkat. Modul juga dapat digunakan sebagai 
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bahan ajar guru dalam pembinaan OSN Kimia maupun 

pembelajaran di kelas sehingga guru menguasai materi 

struktur atom dan sistem periodik unsur secara mendalam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang 

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) Kimia SMA/MA materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur? 

2. Bagaimana kualitas modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) Kimia SMA/MA materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur berdasarkan ahli materi, ahli 

media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia SMA/MA 

materi struktur atom dan sistem periodik unsur yang 

dikembangkan? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) Kimia SMA/MA materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur. 
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2. Mengetahui kualitas modul Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) Kimia SMA/MA materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur berdasarkan penilaian 

ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia 

SMA/MA). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia SMA/MA 

materi struktur atom dan sistem periodik unsur yang 

dikembangkan. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi modul yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa modul Olimpiade 

Sains Nasional (OSN) Kimia SMA/MA materi 

struktur atom dan sistem periodik unsur. 

2. Modul ini berisi materi struktur atom dan sistem 

periodik unsur sesuai silabus Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) Kimia. 

3. Modul ini berisi dua paket latihan soal materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur dan pembahasannya. 

4. Modul ini dalam bentuk media cetak dengan ukuran 

kertas B5 yang didesain menggunakan Microsoft 

Word 2016 dan Corel Draw X7. 
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5. Modul yang dikembangkan merupakan hasil studi 

pustaka dari berbagai sumber referensi, antara lain 

buku kimia Perguruan Tinggi, buku kimia SMA/MA, 

dan soal-soal Olimpiade Sains Kimia SMA/MA 

tingkat Kabupaten (OSK), Olimpiade Sains Kimia 

SMA/MA tingkat Provinsi (OSP), dan Olimpiade 

Sains Kimia SMA/MA tingkat Nasional (OSN). 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan penelitian yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian dapat dijadikan dasar untuk 

penelitian yang lebih lanjut terkait modul Olimpiade 

Sains Nasional (OSN) Kimia SMA/MA materi 

struktur atom dan sistem periodik unsur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan 

keterampilan dalam membuat bahan ajar cetak 

berupa modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

Kimia SMA/MA materi struktur atom dan sistem 

periodik unsur. 
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b. Bagi Guru 

Menambah referensi guru dalam mendampingi 

peserta didik untuk persiapan Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) Kimia SMA/MA materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur. 

c. Bagi Peserta Didik 

Menambah pengetahuan dan memperdalam 

pemahaman peserta didik pada materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur melalui modul 

kimia sebagai suatu bahan ajar untuk persiapan 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia 

SMA/MA. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan ini, yaitu: 

a. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia 

SMA/MA pada materi struktur atom dan sistem 

periodik unsur belum pernah dikembangkan. 

b. Modul kimia dapat menjadi sumber belajar bagi 

peserta didik saat persiapan Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) Kimia SMA/MA. 

c. Dosen pembimbing mengetahui kriteria modul 

yang baik. 

d. Ahli media adalah dosen pendidikan kimia yang 

memahami kriteria modul yang baik. 
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e. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki 

pengetahuan di bidang kimia terutama materi 

struktur atom dan sistem periodik unsur. 

f. Reviewer memahami tentang kualitas modul. 

g. Peer reviewer memahami tentang kriteria modul 

yang baik. 

2. Modul ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

a. Modul mencakup materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur. 

b. Modul mencakup beberapa soal UN, SBMPTN, 

UMPTN, dan Olimpiade Sains Kimia SMA/MA 

tingkat Kabupaten (OSK), tingkat Provinsi 

(OSP), dan tingkat Nasional (OSN). 

c. Modul divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu 

dosen ahli media, tiga mahasiswa Pendidikan 

Kimia (peer reviewer), dan empat guru Kimia 

SMA/MA (reviewer). 

d. Modul direspon oleh sepuluh peserta didik 

SMA/MA yang mengikuti kegiatan olimpiade di 

Yogyakarta. 

e. Penelitian pengembangan modul Olimpiade 

Sains Nasional (OSN) Kimia SMA/MA materi 

struktur atom dan sistem periodik unsur ini 

dibatasi sampai tahap ke 5 dari 10 tahap Borg & 

Gall. 
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G. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada 

penelitian pengembangan ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian Pengembangan (Research and 

Development) adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan (Setyosari, 2010: 194). 

2. Modul merupakan buku yang disusun sesuai silabus 

untuk satuan pendidikan pada tingkat dan semester 

tertentu ditujukan sebagai keperluan pembelajaran 

secara mandiri (Akbar, 2013: 33).  

3. Olimpiade Sains Nasional merupakan kegiatan 

kompetisi yang diselenggarakan setiap tahun dari 

tingkat sekolah, tingkat kabupaten/kota, tingkat 

provinsi hingga ke tingkat nasional sebagai upaya 

meningkatkan kompetensi sains, teknologi dan 

matematika, serta menumbuhkan karakter siswa yang 

jujur, disiplin, sportif, tekun, kreatif, tangguh dan 

cinta tanah air (Kemendikbud, 2019: i). 

4. Struktur atom yakni suatu atom yang didefinisikan 

sebagai unit terkecil dari suatu unsur yang dapat 

melakukan penggabungan kimia, tersusun atas 

partikel-partikel yang lebih kecil yaitu elektron, 

proton, dan neutron (Chang, 2003: 31). 
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5. Sistem periodik unsur merupakan susunan unsur-

unsur dalam sebuah tabel yang diatur berdasarkan 

nomor atomnya sehingga kesamaan sifat kimia dan 

fisik dari unsur-unsur tersebut berubah secara teratur 

(Brady, 2012: 153).
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia 

SMA/MA materi struktur atom dan sistem periodik 

unsur dikembangkan dengan model Borg and Gall 

yang terdiri dari sepuluh tahap, namun dibatasi 

sampai tahap kelima. Modul berupa media cetak 

dengan ukuran B5 berisi materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur yang memuat soal-soal 

setingkat Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia 

SMA/MA disertai dengan pembahasan pada setiap 

soalnya untuk membiasakan peserta didik 

mengerjakan soal-soal setingkat olimpiade sehingga 

hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

2. Penilaian kualitas modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) Kimia SMA/MA materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur dilakukan menggunakan lembar 

angket Likert skala 5. Hasil penilaian kualitas modul 

oleh satu dosen ahli materi memperoleh skor 46 dari 

skor maksimal ideal 50, sehingga persentase 

keidealannya 92,00% dengan kategori Sangat Baik 

(SB). Adapun hasil penilaian kualitas modul oleh satu 
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dosen ahli media memperoleh skor 54 dari skor 

maksimal ideal 55, sehingga persentase keidealannya 

98,18% dengan kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan 

hasil penilaian kualitas modul oleh empat guru Kimia 

SMA/MA memperoleh skor 89,75 dari skor maksimal 

ideal 105, sehingga presentase keidealannya 85,48% 

dengan kategori Sangat Baik (SB). 

3. Respon terhadap modul Olimpiade Sains Nasional 

(OSN) Kimia SMA/MA materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur dilakukan menggunakan lembar 

angket skala Guttman. Hasil respon sepuluh peserta 

olimpiade Kimia SMA/MA terhadap modul sangat 

positif dengan skor 115 dari skor maksimal ideal 120, 

sehingga persentase keidealannya 95,83%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian pengembangan ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Modul hanya mencakup materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur. 

2. Modul hanya memuat beberapa soal UN, SBMPTN, 

UMPTN, dan Olimpiade Sains Kimia SMA/MA 

tingkat Kabupaten (OSK), Olimpiade Sains Kimia 

SMA/MA tingkat Provinsi (OSP), dan Olimpiade 

Sains Kimia SMA/MA tingkat Nasional (OSN). 
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3. Modul divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu 

dosen ahli media, tiga mahasiswa Pendidikan Kimia 

(peer reviewer), dan empat guru Kimia SMA/MA 

(reviewer), serta direspon oleh sepuluh peserta didik 

SMA/MA yang mengikuti kegiatan olimpiade Kimia 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Penelitian pengembangan modul Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) Kimia SMA/MA materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur ini dibatasi sampai 

tahap kelima dari sepuluh tahap Borg & Gall. 

 

C. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan dari penelitian pengembangan 

ini adalah  sebagai berikut: 

1. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia 

SMA/MA materi struktur atom dan sistem periodik 

unsur dapat digunakan sebagai referensi guru untuk 

memperdalam pemahaman peserta didik pada materi 

struktur atom dan sistem periodik unsur dalam 

persiapan OSN Kimia SMA/MA. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan dasar untuk uji coba 

lapangan tahap lanjut terkait modul Olimpiade Sains 

Nasional (OSN) Kimia SMA/MA materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur sehingga dapat 
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diketahui kelebihan dan kekurangan dari modul 

tersebut. 

3. Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia 

SMA/MA materi struktur atom dan sistem periodik 

unsur yang telah diuji coba lapangan tahap lanjut 

dapat disebarluaskan melalui pertemuan, jurnal 

ilmiah, dan penerbit. 
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